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INTISARI 

 

  Gandang ketabung merupakan instrument dan ansambel yang terdiri dari 

gandang, ketabung, gong dan genggiring yang mempunyai peran penting di 

masyarakat Dayak Jalai. Gandang ketabung hanya digunakan dalam ritual berayah. 

Berayah dalam masyarakat suku Dayak Jalai adalah ritual khusus yang dipimpin 

oleh seorang dukun atau biasa disebut Balin. Berayah dalam masyarakat suku 

Dayak Jalai ini terdapat beberapa jenis yaitu: Berayah Besagap, Berayah burai 

diayun, Berayah burai bingkai dan Berayah Benyaman. Tulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk penyajian dan fungsi Gandang ketabung dalam ritual Berayah 

burai diayun suku Dayak Jalai. Untuk menganalisis objek material tersebut, 

digunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnomusikologis.  

Hasil analisis menunjukan bahwa Gandang ketabung digunakan oleh 

Masyarakat suku Dayak Jalai dalam menjalankan ritual Berayah burai diayun. 

Gandang ketabung dimainkan dengan pola yang sama setiap instrument. Gandang 

ketabung dimainkan setiap tahapan-tahapan dari ritual Berayah burai diayun mulai 

dilaksanakan. Mulai dan berhentinya permainan di atur oleh Balin yang mengatur 

proses berjalannya ritual. Gandang ketabung juga mempunyai fungsi yaitu: fungsi 

sebagai penghayatan estetis, fungsi hiburan, fungsi komunikasi, fungsi reaksi 

jasmani, fungsi pengesahan ritual, dan fungsi kesinambungan budaya. 

 

 

Kata Kunci: Gandang Ketabung, Dayak Jalai, Ritual Berayah Burai Diayun, 

Fungsi Musik, Bentuk Musk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada tanggal 25 Mei 2022 yang lalu, pada malam hari tepatnya sekitar pukul 

19.00 penulis mengikuti sebuah ritual penyembuhan orang sakit yang disebut ritual 

berayah burai diayun di salah satu rumah masyarakat suku Dayak Jalai di Kampung 

Bagan Kusik Desa Asam Besar Kecamatan Manis Mata Kabupaten Ketapang, 

Kalimantan Barat. Masyarakat suku Dayak Jalai Ketapang di Kalimantan Barat 

merupakan masyarakat yang menetap di sepanjang aliran Sungai Jalai serta anak-

anak sungai yang bermuara di Sungai Jalai. Sungai Jalai terletak di sepanjang 

Kecamatan Jelai Hulu sampai Manismata di Kabupaten Ketapang, Provinsi 

Kalimantan Barat terus ke Sukamara Kalimantan Tengah dan bermuara di Laut 

Jawa.1 

Berayah dalam masyarakat suku Dayak Jalai adalah ritual khusus yang 

dipimpin oleh seorang dukun atau seorang Balin. Berayah dalam masyarakat suku 

Dayak Jalai ini terdapat beberapa jenis contohnya seperti berayah untuk mengobati 

orang sakit, berayah belapas yaitu ritual menjadi seorang Balin, berayah kamit 

yaitu komitmen atau janji yang dilakukan seseorang kepada Duata (Sang Pencipta), 

berayah besiang rumah yaitu membersihkan rumah dari segala roh jahat, berayah 

besiang berandang  kelangkah kelampatan yaitu ritual di rumah seseorang setelah 

kematian terutama seseorang Balin, berayah semangat padiq yaitu ritual apabila 

 
1Jhon Bamba, Dayak Jalai di Persimpangan Jalan (Pontianak: Institut Dayakologi, 2010), 

9. 
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terdapat kejadian yang menimpa benih padi seseorang seperti lumbung padi dan 

ladang yang terbakar.2 

Berayah yang masih sering dijumpai pada Masyarakat suku Dayak Jalai di 

Kampung Bagan Kusik, yaitu berayah orang sakit. Iyul mengatakan bahwa, 

seorang belian (istilah balin di Kampung Bagan Kusik) berayah orang sakit di 

Kampung Bagan Kusik ini terbagi lagi menjadi beberapa jenis. Adapun jenis-jenis 

berayah orang sakit di Kampung Bagan Kusik yaitu berayah besagap, berayah 

burai diayun, berayah burai bingkai dan berayah benyaman. Berayah besagap 

adalah berayah tanpa burai (istilah bunga buah pinang dalam Bahasa Dayak Jalai) 

yang merupakan tingkatan berayah yang paling rendah dan dilakukan oleh belian 

dengan hanya membaca mantra dan syair untuk menyembuhkan penyakit ringan.  

Berayah burai diayun berada satu tingkat di atas berayah besagap dimana 

perangkat ritualnya menggunakan burai yang digantung selama proses ritual 

berlangsung. Satu tingkat berayah di atasnya lagi yaitu berayah burai bingkai dan 

berayah benyaman, yaitu berayah dengan tingkatan paling tinggi untuk 

menyembuhkan penyakit yang lumayan serius dan tidak terdeteksi oleh medis. 

Berayah benyaman dilakukan dengan durasi yang lebih panjang hingga satu malam 

penuh.3 

Berayah burai diayun adalah berayah yang paling sering dilakukan dari 

beberapa jenis berayah yang ada di Kampung Bagan Kusik. Pada saat berada di 

 
2Wahyu Damayanti, "Leksikon Adat Istiadat Pengobatan Masyarakat Dayak Jalai 

Kabupaten Ketapang (Kajian Etnoluingistik)" dalam Jurnal Tuah Talino Vol. 14, No. 2, Desember 

2020, 152-153. 
3Wawancara dengan Iyul, seorang Belian, di Kampung Bagan Kusik 25 Mei 2022 diijinkan 

untuk dikutip. 
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Kampung Bagan Kusik, penulis melihat secara langsung proses ritual berayah 

burai diayun di salah satu rumah masyarakat. Ritual berayah burai diayun ini 

dilakukan pada malam hari. Ketika penulis datang ke rumah yang menjadi tempat 

dilakukannya berayah, di sana terlihat cukup ramai masyarakat kampung yang ikut 

dalam ritual berayah burai diayun ini. Ada seorang pasien berada di tengah ruangan 

dengan posisi berbaring dan seorang belian yang sedang melakukan petalian atau 

membaca mantra sambil memegang burai (tangkai bunga pinang) yang sesekali 

diayunkannya ke arah pasien diiringi dengan ketabung dari awal hingga akhir 

proses ritual berlangsung. Walaupun pengobatan melalui ritual berayah ini banyak 

ditentang oleh medis dan penuntut agama-agama besar, tetapi sebagain masyarakat 

masih mempercayai cara penyembuhan ini merupakan cara terbaik. 4 

Gandang ketabung adalah sebuah instrumen atau alat musik jenis gandang 

berukuran kecil dan sedang yang memiliki satu membran. Selain disebut sebagai 

instrumen masyarakat Dayak Jalai menyebut gandang ketabung sebagai sebuah 

ansambel karena dalam ritual berayah digunakan beberapa instrumen yang 

termasuk dalam ansambel ketabung yaitu;  ketabung, gandang dan gong. Balin 

fokus mempimpin ritual berayah, sementara itu permainan ketabung tersebut terus 

dimainkan selama proses ritual berlangsung. Permainan gandang ketabung tersebut 

hanya berhenti sejenak apabila dari satu bagian prosesi ritual akan masuk ke prosesi 

ritual selanjutnya. Pada saat transisi pergantian prosesi ini juga orang yang 

memainkan ketabung bisa digantikan oleh orang lain yang juga pandai 

 
4Haryanto, Musik Suku Dayak: Sebuah Catatan Perjalanan di Pedalaman Kalimantan (ISI 

Yogyakarta, 2021), 142.  
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memainkannya. Ada lima bagian prosesi yang terdapat dalam ritual berayah burai 

diayun dengan pola tabuhan ketabung yang terdengar berbeda disetiap masing-

masing bagian prosesi ritualnya. 

Melihat permainan ketabung yang digunakan dalam ritual berayah burai 

diayun dengan beberapa pola tabuhan disetiap bagian prosesi, menjadi daya tarik 

untuk dikaji lebih dalam termasuk mengenai bentuk penyajian gandang ketabung 

dan fungsinya dalam ritual berayah burai diayun. Ada beberapa literasi yang 

membahas tentang berayah khususnya berayah burai diayun dalam masyarakat 

suku Dayak Jalai 

Ada beberapa literasi yang membahas tentang berayah khususnya berayah 

burai diayun dalam masyarakat suku Dayak Jalai ini, namun penulis belum 

menemukan kajian tentang ketabung sebagai fokus penelitian. Oleh sebab itu, fokus 

dalam tulisan ini adalah tentang ketabung dalam ritual berayah burai diayun pada 

masyarakat suku Dayak Jalai di Kampung Bagan Kusik ini dalam bingkai 

Etnomusikologi. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk penyajian gandang ketabung dalam ritual berayah burai 

diayun dalam masyarakat suku Dayak Jalai di Kampung Bagan Kusik 

Kalimantan Barat. 

2. Bagaimana fungsi ketabung dalam ritual berayah burai diayun pada 

masyarakat suku Dayak Jalai di Kampung Bagan Kusik Kalimantan Barat. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

 
 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis pola tabuhan ketabung dalam ritual berayah burai diayun 

pada masyarakat suku Dayak Jalai di Kampung Bagan Kusik Kalimantan 

Barat. 

2. Menganalisis fungsi ketabung dalam ritual berayah burai diayun pada 

masyarakat suku Dayak Jalai di Kampung Bagan Kusik Kalimantan Barat. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut.  

1. Sebagai sumber literasi dan informasi yang membahas tentang ketabung 

dalam masyarakat suku Dayak Jalai di Kampung Bagan Kusik 

2. Diharapkan mampu menjadi sumber referensi yang memperkenalkan adat 

istiadat masyakarat Dayak Jalai di Kampung Bagan Kusik. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka yang peneliti gunakan dalam melakukan penulisan skripsi 

ini sebagai berikut. 

 Alfonsus Ide Krisma, “Fungsi Kesenian Gamal dalam Upacara Bebantan 

Kampung pada Masyarakat Dayak Laur Desa Sepotong Kecamatan Sungai Laur 

Kabupaten Ketapang Propinsi Kalimantan Barat” Skripsi jurusan Etnomusikologi 

FSP ISI Yogyakarta, 2010. Skripsi ini membahas tentang kesenian Gamal di 
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Kabupaten Ketapang. Persamaan skripsi ini dengan penelitian adalah sama-sama 

membahas tentang fungsi musik yang ada di Kabupaten Ketapang. Perbedaannya 

ada pada objek material tentang kesenian Gamal, sedangkan tulisan ini membahas 

tentang Ketabung. 

Djelantik. Estetika: Sebuah Penghantar, (Bandung: Masyarakat Seni 

Pertunjukan, 2001). Buku ini memberikan landasan teoritis yang kuat untuk 

menganalisis dan mengupas bentuk penyajian dari sebuah kesenian, termasuk 

dalam konteks gandang ketabung dalam upacara berayah burai diayun. Dalam 

buku ini, penulis membahas beragam konsep estetika, seperti keindahan, harmoni, 

ritme, dan emosi, serta bagaimana konsep-konsep tersebut diaplikasikan dalam 

konteks seni pertunjukan. Buku ini kemungkinan juga memberikan pandangan 

tentang bagaimana unsur-unsur seperti musik, gerak, kostum, dan set design 

berinteraksi untuk menciptakan pengalaman estetis yang menarik bagi penonton. 

Haryanto. Musik Suku Dayak: Sebuah Catatan Perjalanan Di Pedalaman 

Kalimantan, (Yogyakarta: ISI Yogyakarta, 2015). Buku ini menjelaskan tentang 

beberapa musik suku Dayak di Kalimantan dari hasil catatan perjalanan di 

pedalaman Kalimantan. Penjelasan musik Kalimantan yang ada pada buku ini salah 

satunya membahas tentang musik belian yang ada di Kabupaten Ketapang. Buku 

ini memberikan data penelitian dan gambaran konteks musik ritual penyembuhan 

yang ada di Kalimantan dan sebagai acuan penulis untuk mengamati ritual berayah 

burai diayun.  

John Bamba. Dayak Jalai di Persimpangan Jalan, (Pontianak: Institut 

Dayakologi, 2010). Dalam buku ini membahas tentang kehidupan masyarakat 
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Dayak Jalai mulai dari gambaran umum, adat istiadat, tradisi, hingga sistem 

kepercayaan. Buku ini memberikan data tentang penjelelasan mengenai kehidupan 

masyarakat suku Dayak Jalai. Buku ini belum membahas ketabung dalam bingkai 

etnomusikologi secara mendalam dan menjadi pembeda dengan penelitian ini. 

Surjani Aloy. Mozaik Dayak: Keberagaman Subsuku dan Bahasa Dayak di 

Kalimantan Barat. (Pontianak: Institut Dayakologi, 2008). Buku ini menjelaskan 

tentang sub suku dan Bahasa Dayak di Kalimantan Barat. Terdapat pembahasan 

tentang subsuku Dayak Jalai di dalam buku ini. Buku ini membantu untuk 

menjelaskan tentang Bahasa dan gambaran kehidupan masyarakat suku Dayak 

Jalai. 

 

E. Landasan Teori 

Untuk membedah bentuk penyajian gandang ketabung, penulis 

menggunakan teori dari Djelantik yang di dalamnya menjelaskan tentang wujud, 

bobot, dan penampilan dalam sebuah kesenian. Wujud merupakan suatu yang 

tampak secara kongkrit, abstrak, dan dapat dibayangkan. Dalam kesenian wujud 

dapat dinikmati oleh pengamat melalui dua unsur mendasar, yaitu bentuk dan 

struktur.5 Bentuk dalam seni musik meliputi notasi, bait, ketukan, tempo, dan 

lainnya. Struktur mengacu pada bagaimana unsur-unsur dasar tersebut disusun 

sehingga menghasilkan sebuah wujud. Sedangkan penampilan adalah bagaimana 

kesenian tersebut disuguhkan kepada penonton. Teori ini digunakan pennulis untuk 

 
5Djelantik, Estetika: Sebuah Penghantar  (Bandung: Masyarakat Seni Pertunjukan 

Indonesia, 1999), 18.  
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membedah bentuk penyajian dari gandang ketabung dalam ritual berayah burai di 

ayuun. 

Untuk mengetahui fungsi Ketabung dalam ritual berayah burai diayun, 

dipakai teori Alan P Merriam tentang sepuluh fungsi musik, yaitu : (1) Fungsi 

Ekspresi Emosi; (2) Fungsi kenikmatan estetis; (3) Fungsi Hiburan; (4) Fungsi 

Komunikasi; (5) Fungsi representasi simbolik (6) Fungsi respons fisik (7) Fungsi 

memperkuat konformitas norma-norma sosial; (8) fungsi pengesahan 

institusiinstitusi sosial dan ritua religius; (9) Fungsi stabilitas kebudayaan; (10) 

Fungsi Kontribusi pengintegrasian masyarakat.4 Teori ini dipakai untuk membedah 

fungsi ketabung dalam ritual berayah burai diayun suku Dayak Jalai kampung 

Bagan Kusik Kalimantan Barat. 

 

F. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif ini akan menggunakan strategi deskriptif analitik 

dengan melakukan penelitian lapangan untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan 

tindakan secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.6 Menggunakan metode kualitatif, gandang ketabung dalam ritual berayah 

burai diayun di Kampung Bagan Kusik dapat dianalisis dan dideskripsikan. 

 
6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), 6 
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1. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

etnomusikologis. Penelitian ini mengkaji tentang musik secara teksnya bentuk 

penyajian dan konteksnya yaitu fungsi musik. Teks merupakan aspek musikal, 

sedangkan konteks merupakan hubungan musik dengan masyarakat pendukungnya. 

Pendekatan etnomusikologis adalah pendekatan dalam studi musik yang berkaitan 

dengan pengkajian, pemahaman, dan interpretasi musik dalam konteks budaya dan 

masyarakat tempat musik tersebut berasal.7  

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan, terdapat beberapa tahapan 

seperti; studi pustaka, observasi dan wawancara. 

a. Studi pustaka 

Studi pustaka dilakukan penulis untuk menemukan informasi yang 

berkaitan dengan penelitian. Penulis melakukan studi literasi dengan membaca 

literasi yang berkaitan dengan masyarakat suku Dayak Jalai di internet. Setelah itu 

penulis melakukan studi literasi dengan membaca beberapa tulisan skripsi, buku 

terbitan, jurnal, dan artikel di perpustakan ISI Yogyakarta yang membahas tentang 

pola tabuhan dan fungsi dari musik. 

  

 
7Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Penghantar Etnomusikologi (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2000), 6-7. 
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b. Observasi 

Observasi merupakan langkah krusial dalam mengumpulkan data dan 

informasi yang mendalam mengenai suatu objek material. Dalam konteks ini, 

penulis melakukan dua sesi observasi yang signifikan. Observasi pertama terjadi 

pada 25 Mei 2022 di Kampung Bagan Kusik. Kemudian, untuk melengkapi dan 

memperkaya data, sesi observasi kedua dilakukan pada hari Minggu, tanggal 20 

Maret 2024. Pada kesempatan kedua ini, penulis menyaksikan secara langsung 

proses ritual berayah burai diayun yang terjadi di kampung yang sama, Bagan 

Kusik. Observasi langsung ini memungkinkan penulis untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik dan budaya yang diamati, serta 

memperkaya konteks tulisan yang akan dihasilkan. 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui langsung informasi mengenai 

berayah burai diayun dari beberapa narasumber. Wawancara pertama dilakukan 

pada 25 Mei 2022 di Kampung Bagan Kusik dengan narasumber Iyul seorang 

belian yang baru saja memimpin ritual berayah burai diayun pada saat itu. 

Wawancara kedua pada 2 Januari dengan Limsik melalui panggilan telepon 

Whatsapp untuk bertanya dan memastikan masih dilakukannya ritual berayah burai 

diayun di Kampung Bagan Kusik. 

Pada saat penelitian wawancara dilakukan di luar acara ritual berayah, atau 

yang paling tepatnya di rumah kediaman para narasumber, yaitu Karaniak, kepala 

dusun Kampung Bagan Kusik, Limsai, temanggung adat Kampung Bagan Kusik 
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2015-2021, Dayat, temanggung adat Kampung Bagan Kusik periode 2021- 

sekarang. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mengumpulkan 

data berupa foto dan vidio yang didapat saat penelitian. Dokumentasi sangat 

diperlukan untuk membantu mengabadikan suatu peristiwa selama penelitian dan 

dapat menjadi pendukung data yang tidak dapat dideskripsikan dengan tulisan. 

Dokumentasi pada penelitian kali ini menggunakan Iphone 11 Pro dan juga 

beberapa dokumentasi dibantu oleh teman yang ikut membantu dalam melengkapi 

data dari penelitian.  

e. Analisis data 

Analisis data merupakan proses pengolahan data yang sudah terkumpul dari 

rangkaian penelitian yang disusun berdasarkan penulisan yang sistematis. Data 

tersebut dianalisis secara tekstual dan kontekstual. Data yang dianggap kurang 

relevan atau tidak signifikan untuk tujuan penelitian akan disaring atau dihilangkan. 

Hal ini dilakukan untuk memfokuskan analisis pada informasi yang paling penting 

dan relevan, serta untuk memudahkan penulis dalam menyusun simpulan atau 

temuan berdasarkan data yang ada. Dengan demikian, analisis data bukan hanya 

sekedar pengolahan angka dan fakta, tetapi juga proses interpretasi yang kompleks 

untuk memahami esensi dari data yang dikumpulkan. Dengan memastikan bahwa 

data yang dianalisis relevan dan signifikan, peneliti dapat menghasilkan temuan 

atau kesimpulan yang lebih akurat dan dapat diandalkan dalam konteks penelitian. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari empat bagian yang terdiri dari bab I, bab 

II, bab III, dan bab 1V. Empat bagian penulisan sebagai berikut: 

BAB I: Berisi pendahuluan yang didalamnya terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: Berisi tentang gambaran umum masyarakat dan kebudayaannya. yaitu 

tradisi yang berkatian dengan berayah serta membahas keberadaan gandang 

ketabung dalam masyarakat Dayak Jalai. 

BAB III: Berisi pembahasan tentang analisis bentuk penyajian gandang ketabung 

dan analisis fungsi gandang ketabung dalam ritual berayah burai diayun. 

BAB IV: Berisi penutupan yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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